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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interpretasi regulasi

perpajakan dalam praktik akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat di
Tulungagung pasca transformasi sistem administrasi perpajakan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap praktisi akuntansi yang terlibat dalam pelaporan
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pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi regulasi
perpajakan tidak bersifat tunggal, melainkan bervariasi tergantung

pada pengalaman, latar belakang pendidikan, dan konteks operasional.
Variasi tersebut terlihat pada pengakuan biaya fiskal dan pendapatan
bunga yang mencerminkan adanya penyesuaian antara ketentuan
normatif dan praktik Dbisnis. Digitalisasi sistem perpajakan
meningkatkan efisiensi pelaporan, namun juga menimbulkan
kompleksitas baru yang menuntut kemampuan adaptasi yang lebih
tinggi. Selain itu, struktur bahasa dalam regulasi turut memengaruhi
pemahaman praktisi sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan
penerapan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa interpretasi regulasi
menjadi faktor kunci dalam menjembatani kebijakan perpajakan dan
praktik akuntansi. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan
perspektif interpretatif dalam kajian akuntansi perpajakan serta
implikasi praktis bagi peningkatan kualitas pemahaman dan kepatuhan

pajak pada BPR.

Kata Kunci: Interpretasi Regulasi, Perpajakan, Praktik Akuntansi,

Digitalisasi Pajak, BPR

ABSTRACT

This study aims to analyze the interpretation of tax regulations
in accounting practices at rural banks (Bank Perkreditan Rakyat) in
Tulungagung following the transformation of the tax administration
system. A qualitative approach was employed using in-depth
interviews, observation, and documentation involving accounting
practitioners responsible for tax reporting. The findings reveal that the
interpretation of tax regulations is not uniform but varies depending

on practitioners’ experience, educational background,

and

organizational context. Such variation is evident in the recognition of
fiscal expenses and interest income, reflecting adjustments between
regulatory provisions and business practices. The digitalization of the
tax system improves reporting efficiency while simultaneously
introducing new complexities that require higher adaptive capacity.
Furthermore, the linguistic structure of tax regulations influences
practitioners’ understanding, leading to differences in application. The
study concludes that regulatory interpretation plays a central role in

bridging tax policy and accounting practice. This research contributes
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to the development of an interpretive perspective in tax accounting
studies and provides practical implications for improving tax
understanding and compliance within rural banks.

Key word: Regulatory Interpretation, Taxation, Accounting Practices,
Tax Digitalization, Rural Banks
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PENDAHULUAN

Transformasi sistem administrasi perpajakan di Indonesia mengalami akselerasi melalui
pengembangan Core Tax Administration System yang dirancang untuk meningkatkan integrasi data,
kualitas layanan, dan efektivitas pengawasan perpajakan (Darmayasa & Hardika, 2024). Perubahan
tersebut menuntut penyesuaian praktik akuntansi pada entitas bisnis, termasuk Bank Perkreditan Rakyat
(BPR), yang memiliki karakteristik operasional berbasis kredit mikro dan keterbatasan sumber daya
akuntansi (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Di Kabupaten Tulungagung, keberadaan BPR sebagai
lembaga intermediasi keuangan lokal menunjukkan peran signifikan dalam pembiayaan sektor usaha
kecil, namun di sisi lain menghadapi tuntutan kepatuhan pajak yang semakin kompleks (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Tulungagung, 2023). Studi pendahuluan pada beberapa BPR di wilayah tersebut
mengindikasikan adanya variasi dalam memahami ketentuan perpajakan, khususnya terkait pengakuan
biaya fiskal dan mekanisme pelaporan berbasis sistem elektronik (Oktris et al., 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa transformasi sistem administrasi pajak tidak hanya berdampak pada aspek teknis,

tetapi juga pada cara praktisi akuntansi memaknai regulasi yang berlaku.

Literatur terdahulu menempatkan pemahaman regulasi sebagai determinan penting dalam
kepatuhan pajak, di mana kompleksitas aturan sering kali memicu perbedaan interpretasi di tingkat
praktisi (Ofer., 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan mampu
meningkatkan efisiensi pelaporan, tetapi juga menimbulkan kebutuhan adaptasi kognitif dalam
memahami prosedur dan terminologi baru (Bassey et al., 2022). Dalam konteks organisasi keuangan
skala kecil, keterbatasan literasi perpajakan dan akses terhadap informasi regulasi memperbesar potensi
terjadinya interpretasi yang tidak seragam (Night & Bananuka, 2020). Selain itu, regulasi perpajakan
sebagai teks normatif tidak selalu dipahami secara literal, melainkan ditafsirkan berdasarkan
pengalaman, latar belakang pendidikan, dan praktik kerja sehari-hari (Syamsudin et al., 2023).
Meskipun berbagai studi telah mengkaji kepatuhan dan implementasi sistem perpajakan, sebagian besar
penelitian berfokus pada hubungan antarvariabel secara kuantitatif, sehingga belum menjelaskan
bagaimana makna regulasi dikonstruksi dalam praktik akuntansi pada konteks organisasi spesifik

seperti BPR.
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Kesenjangan penelitian terletak pada terbatasnya kajian yang menelaah interpretasi regulasi
perpajakan dalam praktik akuntansi pasca transformasi sistem administrasi pajak, khususnya pada BPR
di tingkat daerah. Penelitian sebelumnya cenderung mengasumsikan bahwa penerapan regulasi berjalan
secara linier dari aturan ke praktik, padahal dalam kenyataannya terdapat proses penafsiran yang
dipengaruhi oleh konteks organisasi dan individu (Simon, 2017). Selain itu, belum banyak penelitian
yang mengaitkan aspek kebahasaan regulasi dengan praktik akuntansi, padahal struktur bahasa dan
istilah teknis dalam regulasi perpajakan berpotensi memengaruhi pemahaman praktisi (Oktris et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan interpretasi sebagai
fokus analisis untuk memahami bagaimana regulasi perpajakan dimaknai dan diterapkan dalam praktik

akuntansi BPR di Tulungagung pasca transformasi sistem administrasi perpajakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interpretasi regulasi
perpajakan dalam praktik akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat di Tulungagung setelah transformasi
sistem administrasi perpajakan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian akuntansi perpajakan yang menekankan aspek interpretatif serta memberikan
masukan praktis bagi regulator dan pengelola BPR dalam meningkatkan kualitas pemahaman dan

implementasi regulasi perpajakan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan orientasi interpretatif untuk
memahami bagaimana regulasi perpajakan dimaknai dalam praktik akuntansi pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) pasca transformasi sistem administrasi perpajakan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menangkap proses konstruksi makna yang terbentuk melalui pengalaman dan interaksi praktisi
akuntansi dengan teks regulasi perpajakan (Creswell & Poth, 2018). Penelitian dilaksanakan pada
beberapa BPR yang beroperasi di Kabupaten Tulungagung dengan mempertimbangkan keberagaman

skala usaha dan karakteristik organisasi sebagai konteks analisis (Yin, 2018).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam praktik akuntansi dan pelaporan pajak, seperti
kepala bagian akuntansi, staf pajak, dan manajemen BPR. Pemilihan informan dilakukan secara
purposif dengan kriteria pengalaman kerja minimal tiga tahun serta keterlibatan aktif dalam penyusunan
laporan pajak (Palinkas et al., 2015). Data sekunder meliputi dokumen internal BPR, laporan keuangan,
serta regulasi perpajakan yang relevan dengan praktik pelaporan pajak badan. Penggunaan dokumen
sebagai sumber data memungkinkan peneliti menelusuri kesesuaian antara interpretasi praktisi dan

ketentuan normatif yang berlaku (Bowen, 2009).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi terbatas, dan studi
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dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan pertimbangan
praktisi dalam menafsirkan regulasi perpajakan, sehingga menghasilkan data yang bersifat reflektif dan
kontekstual (Brinkmann & Kvale, 2018). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
praktik penyusunan laporan pajak serta penggunaan sistem administrasi perpajakan berbasis digital
dalam lingkungan kerja BPR. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen perpajakan dan

kebijakan internal guna memperkuat temuan empiris dari wawancara dan observasi (Bowen, 2009).

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengidentifikasi pernyataan-pernyataan yang
relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait interpretasi regulasi perpajakan dalam praktik
akuntansi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk kategori tematik yang mencerminkan pola
interpretasi yang berkembang di antara informan. Proses ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi
hubungan antara pengalaman praktisi dan makna yang dikonstruksi terhadap regulasi perpajakan (Miles
et al., 2020). Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan secara induktif untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai interpretasi regulasi perpajakan dalam konteks BPR di

Tulungagung.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan dengan latar
belakang berbeda, sedangkan triangulasi metode dilakukan melalui penggabungan wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Flick, 2018). Selain itu, dilakukan proses member checking dengan
mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan guna memastikan kesesuaian antara temuan
penelitian dan pengalaman yang mereka sampaikan. Langkah ini penting untuk meningkatkan

kredibilitas dan validitas temuan dalam penelitian kualitatif (Flick, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada empat Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kabupaten Tulunga-
gung dengan melibatkan sembilan informan yang terdiri atas kepala bagian akuntansi, staf pajak, dan
manajemen. Seluruh informan memiliki pengalaman kerja minimal tiga tahun dan terlibat langsung
dalam penyusunan laporan keuangan serta pelaporan pajak badan. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi terbatas terhadap praktik pelaporan pajak, serta telaah
dokumen perpajakan dan laporan keuangan. Analisis data menghasilkan empat tema utama yang
menggambarkan pola interpretasi regulasi perpajakan dalam praktik akuntansi pasca transformasi

sistem administrasi perpajakan.
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1. Variasi Interpretasi atas Pengakuan Biaya Fiskal dan Pendapatan Bunga

Temuan menunjukkan bahwa interpretasi terhadap ketentuan biaya fiskal dan pendapatan
bunga tidak bersifat seragam. Perbedaan muncul dalam cara praktisi menafsirkan batasan biaya
yang dapat dikurangkan secara fiskal serta perlakuan atas pendapatan bunga dari kredit yang
diberikan. Sebagian informan mengacu secara ketat pada redaksi peraturan perpajakan, khususnya

dalam menentukan biaya yang dapat diakui sebagai pengurang penghasilan bruto.

Pendekatan ini cenderung menghindari risiko koreksi fiskal dengan menempatkan regulasi
sebagai rujukan utama tanpa penyesuaian kontekstual. Sebaliknya, kelompok lain melakukan
penyesuaian dengan mempertimbangkan praktik operasional BPR, seperti karakteristik kredit
mikro dan risiko kredit bermasalah, yang dalam beberapa kasus tidak secara eksplisit diakomodasi
dalam regulasi perpajakan (Saptono et al., 2020).Perbedaan juga tampak dalam perlakuan atas
pendapatan bunga. Sebagian informan mengakui pendapatan bunga secara akrual sesuai standar
akuntansi, kemudian melakukan penyesuaian fiskal pada akhir periode. Namun, terdapat pula
praktik yang secara langsung mengaitkan pengakuan pendapatan dengan realisasi penerimaan kas,
terutama pada kredit dengan tingkat kolektibilitas rendah. Variasi ini menunjukkan bahwa
interpretasi regulasi tidak hanya dipengaruhi oleh norma tertulis, tetapi juga oleh pertimbangan
praktis dalam menjaga kualitas laporan keuangan.

Tabel 1. Pola Interpretasi Regulasi pada Aspek Biaya Fiskal dan Pendapatan Bunga

Aspek Pola Interpretasi Indikasi Praktik
Biaya fiskal Tekstual Mengacu langsung pada daftar biaya yang diperkenankan
Kontekstual Menyesuaikan dengan karakteristik operasional BPR
Pendapatan bunga  Akrual normatif Mengikuti standar akuntansi, koreksi di akhir
Kas adaptif Mengaitkan dengan realisasi penerimaan

Sumber: BPR (2026)

2. Reorientasi Praktik Akuntansi akibat Digitalisasi Sistem Perpajakan

Transformasi sistem administrasi perpajakan berbasis digital mendorong perubahan dalam
alur kerja pelaporan pajak pada BPR. Informan menyatakan bahwa penggunaan sistem elektronik,
seperti pelaporan berbasis e-filing dan integrasi data perpajakan, mempercepat proses administrasi
dan mengurangi ketergantungan pada dokumen manual. Namun, perubahan ini juga menuntut
penyesuaian dalam memahami struktur data dan prosedur pelaporan yang lebih terstandar (Sulkiah,
2026).Dalam praktiknya, ditemukan adanya fase transisi yang ditandai dengan ketergantungan
pada panduan teknis dan bantuan eksternal. Beberapa informan mengungkapkan bahwa sistem
digital mengharuskan mereka memahami istilah dan kode tertentu yang tidak selalu sejalan dengan

terminologi akuntansi yang digunakan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan terjadinya interpre-
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tasi ulang terhadap regulasi, terutama ketika sistem secara otomatis mengklasifikasikan transaksi

tertentu.

Tingkat Perseps:

Gambar 1. Persepsi Praktisi terhadap Dampak Digitalisasi Sistem Perpajakan
Sumber: BPR (2026)

Diagram tersebut menunjukkan bahwa meskipun efisiensi meningkat, kompleksitas sistem

dan kebutuhan adaptasi menjadi aspek yang paling dominan dirasakan oleh praktisi.
3. Peran Bahasa Regulasi dalam Pembentukan Pemahaman Praktisi

Analisis terhadap hasil wawancara menunjukkan bahwa bahasa dalam regulasi perpajakan
menjadi faktor yang memengaruhi proses interpretasi. Informan mengidentifikasi bahwa
penggunaan istilah teknis, struktur kalimat yang panjang, serta adanya rujukan silang
antarperaturan sering kali menyulitkan pemahaman secara langsung. Akibatnya, praktisi tidak
hanya membaca teks regulasi, tetapi juga menafsirkan makna berdasarkan pengalaman dan diskusi

internal.

Perbedaan latar belakang pendidikan turut memengaruhi cara memahami regulasi. Informan
dengan latar belakang akuntansi cenderung mengaitkan regulasi dengan konsep pencatatan dan
pelaporan keuangan, sedangkan informan non-akuntansi lebih bergantung pada contoh kasus atau
penjelasan praktis. Hal ini menyebabkan munculnya variasi dalam penerapan aturan yang sama di

lingkungan BPR yang berbeda (Saptono et al., 2023).
4. Strategi Adaptasi dalam Menghadapi Kompleksitas Regulasi dan Sistem

Dalam merespons perubahan regulasi dan digitalisasi sistem, praktisi akuntansi BPR me-
ngembangkan berbagai strategi adaptasi. Strategi tersebut meliputi peningkatan kapasitas melalui
pelatihan perpajakan, konsultasi dengan konsultan pajak, serta penggunaan perangkat lunak akun-

tansi yang terintegrasi dengan sistem pelaporan pajak.
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Selain itu, ditemukan adanya praktik berbagi pengetahuan secara informal di antara staf
akuntansi, baik melalui diskusi internal maupun jaringan antar-BPR. Strategi ini digunakan untuk
mengurangi ketidakpastian dalam menafsirkan regulasi dan memastikan konsistensi dalam
pelaporan pajak. Upaya adaptasi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan pajak tidak hanya
bergantung pada regulasi, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan

dan perubahan sistem (Night & Bananuka, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi regulasi perpajakan
dalam praktik akuntansi BPR di Tulungagung merupakan proses yang dinamis dan kontekstual.
Variasi interpretasi, pengaruh digitalisasi, peran bahasa, serta strategi adaptasi menjadi elemen
utama yang membentuk praktik pelaporan pajak dalam lingkungan BPR pasca transformasi sistem

administrasi perpajakan.
PEMBAHASAN

Temuan mengenai variasi interpretasi pada pengakuan biaya fiskal dan pendapatan bunga
menunjukkan bahwa penerapan regulasi perpajakan di lingkungan BPR tidak berlangsung secara
mekanis, melainkan melalui proses penafsiran yang dipengaruhi oleh pengalaman profesional dan
konteks operasional. Praktik pengakuan biaya yang cenderung tekstual mencerminkan orientasi pada
kepatuhan formal untuk meminimalkan risiko koreksi fiskal, sedangkan pendekatan kontekstual
menunjukkan adanya upaya menyesuaikan regulasi dengan karakteristik bisnis BPR yang berorientasi
pada kredit mikro. Perbedaan ini menegaskan bahwa kompleksitas regulasi mendorong munculnya
ruang interpretasi yang beragam di tingkat praktisi, sehingga kepatuhan pajak tidak dapat dilepaskan
dari cara individu memahami ketentuan yang berlaku (Saptono et al., 2023). Dalam konteks ini,
interpretasi menjadi mekanisme mediasi antara norma fiskal dan realitas operasional yang dihadapi

BPR di Tulungagung.

Pada aspek pendapatan bunga, perbedaan antara pendekatan akrual normatif dan kas adaptif
menunjukkan adanya ketegangan antara standar akuntansi dan pertimbangan kehati-hatian dalam
praktik. Praktisi yang mengadopsi pendekatan kas cenderung mempertimbangkan risiko kredit
bermasalah sebagai dasar dalam menentukan pengakuan pendapatan, meskipun pendekatan tersebut
memerlukan penyesuaian fiskal lebih lanjut. Kondisi ini memperlihatkan bahwa regulasi perpajakan
tidak selalu dipahami sebagai aturan yang final, melainkan sebagai kerangka yang dinegosiasikan
dengan kondisi ekonomi riil. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa kepatuhan pajak tidak hanya
berkaitan dengan pemenuhan kewajiban administratif, tetapi juga melibatkan pertimbangan profesional

dalam menjaga kualitas informasi keuangan (Hutahean, 2024).

Transformasi sistem administrasi perpajakan berbasis digital terbukti mengubah pola kerja
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akuntansi pajak di BPR, terutama dalam hal kecepatan pelaporan dan integrasi data. Namun,
peningkatan efisiensi tersebut disertai dengan munculnya kompleksitas baru yang berkaitan dengan
pemahaman sistem, struktur data, dan prosedur yang terstandar. Temuan mengenai kebutuhan adaptasi
yang tinggi menunjukkan bahwa digitalisasi tidak secara otomatis menyederhanakan praktik
perpajakan, melainkan memindahkan kompleksitas dari aspek administratif ke aspek kognitif. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa transformasi digital dalam perpajakan memerlukan kemampuan
interpretatif yang lebih tinggi untuk memahami relasi antara input data dan keluaran sistem (Saptono,
2026). Dalam konteks BPR di Tulungagung, keterbatasan sumber daya manusia memperkuat tantangan
tersebut, sehingga adaptasi terhadap sistem menjadi proses yang bertahap dan tidak seragam antar

lembaga.

Peran bahasa dalam regulasi perpajakan muncul sebagai faktor yang secara langsung
memengaruhi kualitas interpretasi praktisi. Struktur kalimat yang kompleks, penggunaan istilah teknis,
serta rujukan silang antarperaturan menyebabkan regulasi tidak selalu dapat dipahami secara literal.
Praktisi cenderung mengandalkan pengalaman dan diskusi internal untuk membangun pemahaman
yang operasional terhadap teks regulasi. Temuan ini menunjukkan bahwa regulasi perpajakan berfungsi
tidak hanya sebagai instrumen normatif, tetapi juga sebagai konstruksi linguistik yang memerlukan
proses penafsiran. Dengan demikian, perbedaan latar belakang pendidikan menjadi relevan dalam
menjelaskan variasi interpretasi, karena kemampuan memahami bahasa teknis berpengaruh terhadap
cara regulasi diterapkan dalam praktik (Musimenta, 2020). Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
integrasi perspektif linguistik dalam kajian perpajakan dapat memberikan penjelasan yang lebih

komprehensif terhadap perilaku praktisi.

Strategi adaptasi yang dikembangkan oleh praktisi akuntansi BPR mencerminkan respons
organisasi terhadap tekanan regulasi dan perubahan sistem. Praktik seperti konsultasi dengan konsultan
pajak, pelatihan internal, serta penggunaan perangkat lunak pendukung menunjukkan bahwa kepatuhan
pajak dibangun melalui proses kolektif yang melibatkan pembelajaran dan pertukaran pengetahuan.
Selain itu, keberadaan jaringan informal antar praktisi menjadi sarana penting dalam mengurangi
ketidakpastian interpretasi, terutama ketika regulasi tidak memberikan panduan yang eksplisit. Temuan
ini menguatkan pandangan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh faktor sosial dan organisasi, di
mana interaksi antar individu berperan dalam membentuk praktik yang konsisten (Alm, 2019). Dengan

demikian, adaptasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat sosial dan kognitif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi sistem administrasi
perpajakan telah menggeser fokus praktik akuntansi dari sekadar pemenuhan kewajiban administratif
menuju proses interpretasi yang lebih kompleks. Interpretasi regulasi menjadi titik temu antara

kebijakan perpajakan dan praktik akuntansi, yang dipengaruhi oleh pengalaman, bahasa, serta dinamika
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organisasi. Temuan ini memperkaya literatur dengan menegaskan bahwa keberhasilan reformasi
perpajakan tidak hanya ditentukan oleh desain sistem, tetapi juga oleh kemampuan praktisi dalam
memahami dan memaknai regulasi dalam konteks kerja mereka. Dalam konteks BPR di tingkat daerah,
hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih kontekstual dalam merumuskan kebijakan dan

strategi peningkatan kepatuhan pajak.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa interpretasi regulasi perpajakan dalam praktik akuntansi pada
Bank Perkreditan Rakyat di Tulungagung pasca transformasi sistem administrasi perpajakan merupa-
kan proses yang tidak seragam, melainkan dibentuk melalui interaksi antara kompleksitas regulasi,
pengalaman praktisi, serta konteks operasional lembaga. Variasi interpretasi tampak pada pengakuan
biaya fiskal dan pendapatan bunga yang mencerminkan adanya penyesuaian antara ketentuan normatif
dan realitas bisnis, sementara digitalisasi sistem perpajakan menghadirkan efisiensi sekaligus menuntut
kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dalam memahami prosedur dan struktur data. Selain itu, bahasa
regulasi terbukti memengaruhi cara praktisi memaknai ketentuan perpajakan, sehingga perbedaan latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja berkontribusi terhadap keberagaman praktik akuntansi
pajak. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada otoritas perpajakan untuk menyederhanakan
redaksi regulasi dan menyediakan pedoman interpretatif yang lebih aplikatif guna meningkatkan
keseragaman pemahaman di tingkat praktisi; kepada manajemen BPR untuk memperkuat kapasitas
sumber daya manusia melalui pelatihan perpajakan berkelanjutan dan optimalisasi penggunaan sistem
digital agar mampu merespons perubahan regulasi secara tepat; serta kepada praktisi akuntansi untuk
mengembangkan mekanisme berbagi pengetahuan dan konsultasi profesional guna meminimalkan

kesalahan interpretasi dan meningkatkan kualitas pelaporan pajak.
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